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Abstract:This research aims to describe the use of style of language and diction in 
a collection of short stories Kesetiaan Itu by Hamsad Rangkuti and the relevance 
to the learning of Bahasa Indonesia in Senior High School. This research uses 
qualitative descriptive method with the approach of content analysis. The data 
source is the document of a collection of short stories Kesetiaan Itu. Selected as 
the sample using purposive sampling.While the technique of data collection are 
data analysis and interview. The data validity technique used triangulation 
technique. The technique of data analysis using a data analysis inductive 
technique from the theory of Lodico, Spaulding, Voegtle and methods constan 
comparative by Glaser and Strauss modified. Based on result of the research, it 
can be conclude that (1) the use of style of language in the collection of short 
stories Kesetiaan Itu found 12 different style of language which dominate and 
simile language style is the most dominant; (2) the use of diction in the collection 
of short stories Kesetiaan Itu dominated 4 different diction viewed from the 
accuracy of diction and the use of the special word is the most dominant (3) the 
relevance between the research and the learning of Bahasa Indonesia known from 
KD in the syllabus curriculum 2013 for second grade senior high school,and the 
learning to use material teaches it can be done with Number Heads Together and 
Jigsaw, and the collection of short stories Kesetiaan Itu contains character 
education value. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan gaya 
bahasa dan diksi dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti 
serta relevansinya dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi.Sumber 
datanya adalah dokumen berupa kumpulan cerpen Kesetiaan Itu.Teknik 
pengambilan sampelnya purposive sampling.Sedangkan teknik pengumpulan data 
yaitu analisis data dan wawancara.Validitas yang digunakan adalah teknik 
triangulasi.Teknik analisis data dengan teknik analisis data induktif teori Lodico, 
Spaulding, dan Voegtle dan metode constan comparative Glaser dan Strauss yang 
telah dimodifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) 
penggunaan gaya bahasa dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu ditemukan 12 
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jenis gaya bahasa yang mendominasi dan gaya bahasa simile paling mendominasi; 
(2) penggunaan diksi dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu ditemukan 4 jenis 
diksi yang mendominasi dan diksi penggunaan kata khusus yang paling 
mendominasi; (3) relevansi mengenai penelitian kumpulan cerpen Kesetiaan Itu 
dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA diketahui dari KD dalam silabus 
kurikulum 2013 untuk kelas XI dan pembelajaran dengan menggunakan materi 
ajar ini dapat dilakukan dengan metode Number Heads Together dan Jigsaw, serta 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu memuat nilai pendidikan karakter. 
 
Kata Kunci: gaya bahasa, diksi, pembelajaran bahasa Indonesia 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses agar pembelajar dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhannya. Menurut Hardini (2012: 10), pembelajaran adalah suatu 
usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Salah satu pembelajaran yang 
telah ada sejak tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah pembelajaran 
bahasa Indonesia.Kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan tiga lingkup materi yaitu bahasa, 
sastra, dan literasi (Kemendikbud, 2016: 1-2). Sehingga dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari dari bidang bahasa tapi juga pada 
bidang sastra. 
Sastra merupakan bentuk ungkapan gagasan yang ingin disampaikan oleh 
seorang pengarang mengenai segala hal yang ada disekitarnya dan 
dirasakannya.Karya sastra merupakan sebuah seni dalam hal kepenulisan.Hal ini 
sejalan dengan pendapat Zulfahnur (dalam Ekawati, 2012: 59) bahwa sastra 
merupakan karya seni yang berunsur keindahan.Menurut Ekawati (2012: 59) salah 
satu unsur terpenting dalam sebuah karya sastra adalah bahasa.Bahasa menjadi 
sebuah media penyampaian dalam karya sastra. 
Gaya bahasa merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji di dalam 
sebuah karya sastra.Hal ini dikarenakan gaya bahasa berwujud bahasa-bahasa 
yang indah dan memiliki nilai estetika dalam karya sastra. Menurut Tamori dalam 
Yeibo (2012: 108) bahwa terdapat gaya dalam segala sesuatu yang kita katakan, 
maka gaya tidak dapat dipisahkan dari bahasa itu sendiri, tetapi merupakan aspek 
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khas bahasa. Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa 
secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai 
bahasa).Hal ini sejalan dengan pendapat Keraf (2007: 113),gaya bahasa 
memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang 
mempergunakan bahasa itu.Gaya bahasa diciptakan penulis sudah tentu memiliki 
maksud tertentu yaitu untuk menyampaikan gagasan penulis itu sendiri. 
Para ahli memiliki pendapat masing-masing mengenai jenis-jenis gaya 
bahasa. Hal ini dikarenakan gaya bahasa dapat ditinjau dari beragam sudut 
pandang sehingga sulit untuk diketahui secara pasti pembagian jenis-jenis gaya 
bahasa. Dari lima pendapat ahli yaitu Keraf, Satoto, Pradopo, Tarigan, dan 
Ekawati maka peneliti mensintesiskan dan membaginya ke dalam 51 jenis gaya 
bahasa. 
Selain gaya bahasa, hal lain yang dapat dikaji dalam karya sastra adalah 
pilihan kata (diksi). Kata merupakan sebuah unit bahasa yang memiliki komposisi 
tertentu (fonologis maupun morfologis).Keraf (2007: 21) menjelaskan bahwa 
dalam mendeskripsi banyak bahasa di dunia diperlukan sebuah unit yang disebut 
kata.Perlu disadari bahwa setiap kata memiliki makna.Makna-makna itulah yang 
dapat dijadikan sebagai penyalur ide.Semakin banyak kosa kata yang dimiliki oleh 
seseorang maka gagasan yang ingin ia sampaikan semakin tepat pula pada 
tujuannya. 
Diksi dapat dikatakan sebagai gaya kata. Diksi sering diartikan pilihan kata 
yang digunakan pengarang untuk mendapatkan efek yang diinginkan oleh 
penulis.Seperti yang diungkapkan oleh Nurgiyantoro (2015: 390), pemilihan kata-
kata tentunya melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk mendapatkan 
efek yang dikehendaki.Diksi juga berfungsi untuk menyampaikan gagasan dari 
pengarang. Pilihan kata tidak dapat hanya dimaknai sebagai kata mana yang 
pantas digunakan sebagai penyalur ide tetapi lebih dari itu, hal-hal yang 
berhubungan pula dengan gaya bahasa.Persoalan pendayagunaan kata pada 
dasarnya berkisar pada dua persoalan pokok, yaitu pertama, ketepatan memilih 
kata untuk mengungkapkan sebuah gagasan, hal atau barang yang akan 
 BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  4 
 
diamanatkan, dan kedua, kesesuaian atau kecocokan dalam mempergunakan kata 
tadi (Keraf, 2007: 87). 
Karya sastra, gaya bahasa, dan diksi merupakan hal yang saling berkaitan. 
Nuroh (2011: 25) mengatakan bahwa dalam telaah gaya bahasa dalam karya 
sastra, analisis dapat diarahkan pada pilihan kata (diksi). Gaya bahasa dan diksi 
yang indah dapat menjadikan suatu karya sastra berkesan.Dalam penelitian ini 
peneliti mengkaji gaya bahasa dan diksi dengan menggunakan pendekatan analisis 
isi (content analysis).Salah satu bentuk karya sastra yang dapat dikaji dengan 
menggunakan analisis isi adalah cerita pendek atau yang sering disebut dengan 
istilah cerpen. 
Cerpen merupakan sebuah karya fiksi yang biasanya menceritakan 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari manusia.Taufik (2013: 35) 
mengungkapkan bahwa cerpen menjadi cerminan dari sebagian realitas 
kehidupan.Cerpen menjadi salah satu materi yang diajarkan di SMA.Akan tetapi, 
pada saat ini terdapat masalah yang tengah dihadapi guru berkaitan dengan 
pembelajaran cerpen di SMA.Hal ini berkaitan dengan bahan ajar cerpen yang 
digunakan di SMA.Seperti yang diungkapkan oleh Khusnin (2012: 46) bahwa 
berdasarkan kenyataan, bahan pengajaran sastra yang disajikan guru kurang aktual 
sehingga kondisi tersebut mengakibatkan siswa menjadi bosan karena guru kurang 
kreatif dan inovatif.Diungkapkan Syamsuddin (2012; 2) bahwa masalah yang 
berkenaan dengan bahan ajar adalah memilih sumber bahan ajar. 
Berdasarkan masalah yang dihadapi guru tersebutlah peneliti memilih 
meneliti kumpulan cerpen Kesetiaan Itu sebagai objek penelitian.Selain itu, 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu menggunakan seni kebahasaan yang sederhana 
tetapi memiliki nilai estetis sehingga tidak membosankan untuk dibaca.Cerita 
pendek yang ada dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu berupa kumpulan cerita 
pendek yang terdiri dari 14 judul. Namun, pada penelitian ini peneliti hanya akan 
meneliti beberapa cerita pendek saja diantaranya Wanita di Bawah Pohon, 
Gunting Pita, Upacara untuk Ibu, Perjalanan, Kado Perkawinan, Tembok Itu 
Hitam di Matanya, dan Lumpuh. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa 
dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti; mendeskripsikan 
penggunaan diksi dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti; 
dan mengetahui relevansi antara analisis gaya bahasa dan diksi dalam kumpulan 
cerpen Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
analisis isi (content analysis).Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif yang menurut Bogdan (Moleong, 2010: 4) merupakan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.Teks sastra yang dikaji 
dideskripsikan, dianalisis, ditafsirkan, kemudian disajikan secara sistematis. 
Sedangkan pendekatan analisis isi menurut Krippendorff (2004: 18) merupakan 
teknik penelitian untuk membuat tiruan dan kesimpulan yang valid dari teks (atau 
masalah yang lain) ke konteks penggunaannya. 
Data dan sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen (tujuh 
cerpen dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu) dan informan.Dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan cerpen Kesetiaan Itu karya 
Hamsad Rangkuti. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah aktivis 
pendidikan (guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA, siswa SMA, dan 
dosen Pendidikan Bahasa Indonesia). 
Teknik pengambilan sampel dalam penenelitian ini menggunakan purposive 
sampling.Teknik ini berarti telah menentukan sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu yang didasarkan dari tujuan penelitian.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah analisis data dan wawancara.Uji validitas data dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik triangulasi.Dalam penelitian ini digunakan 
triangulasi teori dan triangulasi sumber data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data induktif dengan teori Lodico, Spaulding, Voegtle dan metode 
perbandingan tetap (constant comparative method) Glaser dan Strauss yang telah 
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dimodifikasi.Constant comparative method menurut Glaser (dalam Cohen, 2007: 
493) adalah proses yang mana sifat dan kategori di seluruh data dibandingkan 
secara terus menerus sampai tidak terjadi variasi yang berlebih. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kumpulan cerpen Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti terdiri dari 14 
judul cerpen tetapi dalam penelitian ini dipilih 7 cerpen yang dianalisis. . Ketujuh 
cerpen tersebut yaitu cerpen Wanita di Bawah Pohon, Gunting Pita, Upacara 
Untuk Ibu, Perjalanan, Kado Perkawinan, Tembok Itu Hitam di Matanya, dan 
Lumpuh. Pemilihan ini tentunya melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan yang mendasari peneliti memilih 7 cerpen tersebut dikarenakan 
peneliti menilai bahwa cerpen-cerpen tersebut mengandung nilai pendidikan 
karakter yang sesuai dengan usia remaja Selain itu penggunaan seni kebahasaan 
dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu sederhana tetapi memiliki nilai estetis yang 
tinggi. Bahasa yang digunakan dalam kumpulan cerpen ini juga tidak terlalu rumit 
untuk dimengerti. 
Gaya Bahasa dalam Kumpulan Cerpen Kesetiaan Itu Karya Hamsad Rangkuti 
Peneliti melakukan sistem pengkodean data untuk  menganalisis gaya 
bahasa  yang ada di 7 cerpen dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu.Dari hasil 
pengkodean data maka didapat 12 jenis gaya bahasa yang mendominasi kemudian 
dianalisis antara lain: simile, metafora, personifikasi, antitesis, antonomasia, 
elipsis, sinekdoke, erotesis, hiperbola, klimaks, epistrofa, anafora. 
Penggunaan gaya bahasa dalam kumpulan cerpen ini cukup mudah untuk 
dipahami. Gaya bahasa menggunakan unsur keindahan dengan bahasa kias tetapi 
pembaca dapat dengan mudah untuk mempersepsikan masing-masing ungkapan 
yang menggunakan gaya bahasa. Jumlah data yang ditemukan tiap-tiap jenis gaya 
bahasa adalah sebagai berikut. 
 
Simile 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa simile dalam kumpulan 
cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
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Mereka sekarang cantik-cantik bagaikan berlian (TIHM: 220). 
Dikatakan menggunakan gaya bahasa simile karena terdapat kata bagaikan dalam 
kutipan di atas menjadi kata penghubung untuk membandingkan mereka dengan 
berlian. Berlian juga memiliki kesamaan dengan mereka.Berlian merupakan intan 
yang terlihat cantik bagi siapapun yang melihatnya karena tampilannya yang 
indah berkilauan. 
 
Metafora 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa metafora dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu  adalah sebagai berikut. 
Lurah membesarkan hati ibu dengan mengatakan keyakinannya tentang 
sumbangan dari legiun veteran itu berhasil diperjuangkan mengingat 
Ayah adalah bekas pejuang kemerdekaan (LP: 255). 
Dikatakan menggunakan majas metafora karena terdapat frase membesarkan 
hati.Makna dari frase membesarkan hati bukan berarti membuat menjadi 
besar hati ibu.Akan tetapi, membesarkan hati diartikan menekankan pada 
suatu hal yang positif.Sedangkan dalam kutipan di atas dapat pula diartikan 
membuat gembira ibu. 
 
Personifikasi 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa personifikasi dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Berapa lamalah kado bisa menyembunyikan isinya untuk tidak dapat 
dilihat orang (KP: 208). 
Dikatakan menggunakan gaya bahasa personifikasi karena kado merupakan 
benda tidak bernyawa. Akan tetapi, dalam kutipan di atas kado dipersepsikan 
mampu melakukan aktivitas insani yaitu menyembunyikan. 
 
Antitesis  
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa antitesis dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
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Terang berangsur menjadi gelap di dalam mataku (TIHM: 215). 
Kutipan di atas menggunakan gaya bahasa antitesis karena terdapat dua kata 
berantonim yaitu terang dan gelap. Terang adalah suatu keadaan yang 
bercahaya, tampak.Sedangkan gelap adalah suatu keadaan ketika tidak ada 
cahaya, tidak tampak. 
 
Antonomasia 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa antonomasia dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Bapak Bupati mengingat Nenek (GP: 164). 
Kutipan di atas menggunakan antonomasia karena terdapat penggunaan nama 
jabatan sebagai pengganti nama diri seseorang yaitu Bupati. Bupati adalah 
sebutan untuk kepala daerah di tingkat kabupaten. 
 
Elipsis 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa elipsis dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Membaca buku silat (UUI: 181). 
Dalam kutipan di atas terjadi penghilangan unsur subjek. Kalimat lengkapnya 
adalah Ibu senang membaca buku silat. Unsur subjeknya adalah ibu dan 
unsur predikatnya adalah senang membaca. Hal ini didasarkan dari konteks 
pembicaraan sebelumnya dari tokoh-tokoh dalam cerpen. 
 
Sinekdoke 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa sinekdoke dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Mereka gugur di depan mataku! (GP: 172). 
Kutipan di atas menggunakan gaya bahasa sinekdoke karena mata digunakan 
untuk mewakili diri seseorang. Sinekdoke dalam kutipan di atas berarti 
sebagian untuk pengganti keseluruhan. 
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Erotesis 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa erotesis dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Bukankah Ayah lebih lama bergaul dengan Ibu ketimbang kami, anak-
anaknya (UUI: 181). 
Kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa erotesis karena pertanyaan 
tersebut hanya dapat dijawab dengan satu jawaban yang mungkin yaitu iya. 
 
Hiperbola 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa hiperbola dalam 
kumpulan cerpen Kesetian Itu adalah sebagai berikut. 
Berjuta-juta anak yang diperas tenaganya oleh pabrik-pabrik (UUI: 
191). 
Kutipan di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena berjuta-juta dalam 
kutipan di atas sifatnya melebih-lebihkan. Berjuta-juta menunjukkan jumlah 
yang sangat banyak atau jutaan. 
 
Klimaks 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa klimaks dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Dan aku telah melangkah, berjalan, dan akhirnya berlari berdekap 
kepada Ayah (LP: 258). 
Klimaks dalam kalimat kutipan di atas yaitu adanya urut-urutan kegiatan 
yang semakin lama semakin meningkat penekanannya.Kegiatan itu berawal 
dari melangkah kemudian berjalan lalu berlari. 
 
Epistrofa 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa epistrofa dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
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Kalau aku tidak salah melihatnya, orang itu seorang wanita.Ya, 
seorang wanita. Orang yang berteduh di bawah pohon itu seorang 
wanita (WDBP: 138). 
Dalam kutipan di atas menggunakan gaya bahasa epistrofa karena terjadi 
perulangan (repetisi) pada kata wanita. Kata wanita diulang tiga kali di akhir 
kalimat sebagai penegas.Tujuannya untuk mempertegas orang yang dimaksud 
dalam kutipan tersebut. 
 
Anafora 
Salah satu contoh kutipan pemakaian gaya bahasa anafora dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Dia pun berdiri.Dia rapikan kain penutup pada gendongan istrinya. 
Dia membantu istrinya berdiri (PJL: 199). 
Kutipan di atas menggunakan gaya bahasa anafora karena kata dia diulang 
pada awal kalimat sebagai penegas untuk menunjukkan orang yang 
dimaksudkan. 
Gaya bahasa yang paling dominan adalah gaya bahasa simile yaitu 
sebanyak 10 data. Fungsi simile dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah 
untuk menggambarkan suasana pada peristiwa yang terjadi sehingga pembaca 
lebih mudah memahami sehingga suatu hal yang awalnya sulit untuk 
digambarkan oleh pengarang menjadi mudah dibayangkan oleh pembaca 
kumpulan cerpen ini.Gaya bahasa simile menciptakan deskripsi cerita dalam 
imajinasi pembaca menjadi lebih indah sehingga menarik minat pembaca. 
Diksi dalam Kumpulan Cerpen Kesetiaan Itu Karya Hamsad Rangkuti 
Hasil temuan diperoleh bahwa penggunaan diksi cukup bervariatif.Hal ini 
dibuktikan dari ditemukannya penggunaan diksi yang dominan dalam tujuh 
cerpen yang dianalisis di kumpulan cerpen Kesetiaan Itu peneliti menemukan 4 
jenis diksi.Diksi dianalisis berdasarkan ketepatan diksi yang ada.Kempat jenis 
diksi tersebut antara lain penggunaan makna konotasi, penggunaan kata khusus, 
adanya perubahan makna kata, dan penggunaan kata indria.Dalam kumpulan 
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cerpen Kesetiaan Itu, aspek diksi berjumlah 36 data.Jumlah data yang ditemukan 
pada masing-masing diksi adalah sebagai berikut. 
Penggunaan makna konotasi. 
Salah satu contoh kutipan penggunaan makna konotasi dalam kumpulan 
cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Ayah memandang kepadaku dan menunggu aku membuka suara (UUI: 
178). 
Dalam kutipan tersebut ditemukan pemakaian diksi bermakna konotasi yaitu 
pada frase membuka suara.Ditemukan konotasi positif di dalam 
maknanya.Penggunaannya telah tepat karena mengandung nilai rasa dan 
unsur keindahan sehingga menjadikan pembaca tidak bosan dengan 
pemakaian bahasa yang ada di dalam cerpen.Makna membuka suara sendiri 
sebenarnya memiliki arti denotasi yaitu berbicara.Sehingga maksud 
menunggu membuka suara itu adalah menunggu untuk berbicara. 
Penggunaan kata khusus. 
Salah satu contoh kutipan penggunaan kata khusus dalam kumpulan 
cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Dia memakai blus kuning dan rok biru yang panjang menutup jauh di 
bawah lututnya (WDBP: 140). 
Kata kuning dan biru merupakan kata khusus.Kedua kata tersebut menjadi 
kata khusus dari kata umum warna.Penggunaan kedua kata tersebut sudah 
tepat.Dalam hal ini kuning dan biru dapat menjelaskan warna dari blus dan 
rok yang dikenakan. 
Adanya perubahan makna kata. 
Salah satu contoh kutipan adanya perubahan makna kata dalam 
kumpulan cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Bapak Bupati mengingat-ingat semua bekas pejuang (GP: 164). 
Kata bapak mengalami perluasan makna atau sering disebut dengan istilah 
generalisasi.Dahulu kata bapak diartikan sebagai bapak kandung atau ayah 
kandung.Akan tetapi, sekarang kata bapak sudah diartikan lebih luas, bapak 
dijadikan sebagai sebutan kepada laki-laki yang sudah dewasa dan yang lebih 
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tinggi kedudukannya.Penggunaan kata bapak sudah tepat karena telah 
mengikuti perkembangan bahasa. 
Penggunaan kata indria. 
Salah satu contoh kutipan penggunaan kata indria dalam kumpulan 
cerpen Kesetiaan Itu adalah sebagai berikut. 
Wajahnya berseri-seri (UUI: 187). 
Berseri-seri biasanya menunjukkan senyum dari seseorang.Akan tetapi, 
dalam kutipan di atas kata berseri-seri dijadikan sebagai keterangan 
tambahan dari wajahnya.Kata berseri-seri sudah tepat digunakan dalam 
kutipan di atas karena menunjukkan persepsi khusus sehingga menghindarkan 
pembaca dari kesalahan interpretasi. 
Aspek diksi yang paling dominan di tujuh cerpen dalam kumpulan cerpen 
Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti adalah penggunaan kata 
khusus.Penggunaan kata khusus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh 
penulis. Hal ini karena kata khusus memiliki fungsi agar tercapai pemahaman 
yang lebih dekat antara penulis dengan pembaca sehingga pembaca akan lebih 
mudah memahami maksud tulisan dalam karya sastra tersebut.Kata khusus 
digunakan penulis atau pengarang untuk menuliskan sebuah hal secara jelas 
sehingga tidak menimbulkan kesalahan interpretasi dari pembaca dan pembaca 
akan mampu memahami situasi dalam cerita secara lebih terperinci. 
Relevansi Gaya Bahasa dan Diksi dalam Kumpulan Cerpen Kesetiaan Itu dengan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA sesuai dengan kurikulum 2013 
bertujuan untuk mencapai empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Tiga lingkup materi yang dikembangkan dalam 
kompetensi dasar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yaitu bahasa 
(pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra (pemahaman, apresiasi, 
tanggapan, analisis, dan penciptaan karya sastra); dan literasi (perluasan 
kompetensi berbahasa Indonesia  dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan 
dengan membaca dan menulis). 
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Penelitian mengenai analisis gaya bahasa dan diksi dalam kumpulan cerpen 
Kesetiaan Itu memiliki relevansi dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Hal ini dapat dilihat dari silabus kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas XI pada KD 3.9 yaitu menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek 
dalam buku kumpulan cerpen. Materi yang dipelajari dalam pembelajaran tersebut 
antara lain nilai-nilai kehidupan dalam cerpen, unsur intrinsik dan ekstrinsik, 
kebahasaan cerpen (majas, peribahasa, ungkapan), dan merekonstruksi cerpen. 
Analisis gaya bahasa dan diksi mengarah pada materi yang berhubungan dengan 
unsur pembangun cerpen yaitu unsur intrinsik cerpen serta berkaitan pula dengan 
kebahasaan cerpen.Gaya bahasa dan diksi yang terdapat dalam kumpulan cerpen 
Kesetiaan Itu dapat digunakan sebagai contoh aplikasi gaya bahasa dan diksi 
dalam cerpen. 
Gaya bahasa dan diksi menjadi bagian dari materi unsur intrinsik 
pembangun cerpen dalam pembelajaran cerita pendek. Dalam pengaplikasiannya 
dalam proses pembelajaran, KD tersebut dapat disampaikan dengan menggunakan 
berbagai metode untuk menyampaikan materi gaya bahasa dan diksi. Guru dapat 
menggunakan metode Number Heads Together dan metode Jigsaw. Menurut 
Kurniasih (2015: 118) metode tipe NHT ini lebih menekankan kepada struktur 
khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa agar memiliki 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Sedangkan metode Jigsaw 
menurut Sutikno (2014: 87) adalah metode yang didesain untuk meningkatkan 
rasa tanggungjawab peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. 
Relevansi pendidikan karakter dalam kumpulan cerpen Kesetiaan Itu karya 
Hamsad Rangkuti dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dapat dilihat 
melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalamnya. Dari ketujuh cerpen 
yang peneliti analisis ditemukan nilai pendidikan karakter seperti nilai religius, 
nilai kerja keras, nilai peduli sosial, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat 
kebangsaan, dan nilai menghargai prestasi.Adanya nilai-nilai pendidikan karakter 
tersebut jugaakan mengintegrasikan mengenai hubungan kumpulan cerpen 
Kesetiaan Itu dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  14 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data hingga analisis data maka 
diperoleh data bahwa penggunaan gaya bahasa yang ditemukan dalam kumpulan 
cerpen Kesetiaan Itu terdapat 12 jenis gaya bahasa yang mendominasi. Gaya 
bahasa tersebut meliputi: (1) simile, (2) metafora, (3) personifikasi, (4) antithesis, 
(5) antonomasia, (6) elipsis, (7) sinekdoke, (8) erotesis, (9) hiperbola, (10) 
klimaks, (11) epistrofa, (12) anafora.Gaya bahasa yang paling medominasi adalah 
gaya bahasa simile. Sedangkan diksi yang ada terdapat empat jenis penggunaan 
diksi yang mendominasi yang  meliputi: (1) penggunaan makna konotasi, (2) 
penggunaan kata khusus, (3) perubahan makna kata, (4) penggunaan kata indria. 
Diksi yang paling mendominasi adalah diksi penggunaan kata khusus. 
Relevansi dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA adalah adanya 
materi pembelajaran cerpen di silabus kurikulum 2013 untuk kelas XI SMA pada 
KD 3.9 yaitu menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku 
kumpulan cerpen. Dalam pengaplikasiannya dalam proses pembelajaran, KD 
tersebut dapat disampaikan dengan menggunakan menggunakan metode Number 
Heads Together dan metode Jigsaw.Selain itu, nilai pendidikan karakter yang ada 
di dalamnya menjadikan kumpulan cerpen ini layak untuk dijadikan sebagai 
alternatif materi ajar. 
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